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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

1.1 Simpulan 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti merasa tertarik untuk 

melakukan penelitian terkait “Analisis Makna, Fungsi, Gelar dan Pangkat 

Dalam Struktur Pemerintah Bima; Kajaian Semantik”. Penelitian makna, fungsi, 

gelar dan pangkat dalam catatan kerajaan Bima belum pernah dilakukan. 

Sedangkan saat ini gelar dan pangkat dalam catatan kerajaan Bima untuk suatu 

struktur pemerintahan Bima yang sesuai dengan kaidah tradisi di Bima dan 

masih berpatokan pada aturan hadat (Majelis Suba).  gelar dan pangkat dalam 

struktur pemerintahan Bima berkurang dan tidak diketahui makna dan 

fungsinya. Hal ini yang mendorong penelitian guna untuk menyelamatkan dan 

melestarikan kekayaan kebudayaan Bima terkait gelar dan panagkat 

pemerintahan Kesultanan Bima. Gelar dan pangkat adalah awalan (prefiks) atau 

akhiran (sunfiks) yang ditambahkan  pada nama seseorang untuk mendapatkan 

penghargaan, penghormatan, jabatan resmi, atau kualifikasi akademis atau 

professional. Gelar dan pangkat pada kerajaan Bima merupakan represntatif 

untuk suatu kerajaan yang sesuai dengan kaidah tradisi Bima yang masih 

berpatokan pada aturan Hadat Majelis Suba. Gelar dan pangkat dalam Sara Sara, 

Sara Tua, Sara Hukum, antara lain, yaitu; Ama Ka’u, gelar anak lelaki dari 

bangsawan tinggi, Ina Ka’u, gelar anak perempuat dari keturunan bangsawan 

tinggi, Anangguru, pangkat menengah; kepala satu kelompok masyarakat yang 
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menjadi anggota majelis adat, Jenateka, gelar Sultan Muda, Jeneli, salah satu 

pangkat tertinggi dalam pemerintahan Bima (setara dengan Menteri), Tureli, 

yang berjabat sebagai ketua semua Tureli, perdana mentri,dan ketua Sara Sara 

1.2 Saran 

Penelitian terhadap Analisis Makna, Fungsi, Gelar dan Pangkat Dalam 

Struktur Pemerintahan Bima Pada Masa Kesultanan; Kajian Semantik dengan 

menggunakan fokus kajia Makna dan Fungsi ini merupakan penelitian 

pembaharuan pada penelitian-penelitian sebelumnya. Berdasarkan hasil 

penelitian ini maka saran-saran yang perlu dikemukakan yaitu: 

1. Bagi Guru Bahasa Indonesia, pengajaran Sastra. Hasil penelitian ini 

berupa deskripsi tentang kajian makna, fungsi, gelar dan pangkat dalam struktur 

pemerintahan kesultanan Bima. Oleh karena itu, diharapkan penelitian ini dapat 

digunakan sebagai bahan pengajaran oleh para guru Pendidikan Bahasa 

Indonesia di sekolah, sehingga para siswa dapat mengenal nilai-nilai sosial yang 

ada pada karya sastra khususnya mengenai buku catatan kerajaan Bima. 

2. Saran dari peneliti untuk siswa hendaknya dapat memanfaatkan hasil 

penelitian ini sebagai bahan bacaan sastra bagi siswa khususnya menambah 

wawasan tentang sastra di bidang pelajaran bahasa dan sastra Indonesia. Dengan 

membaca hasil penelitian tentang analisis makna, fungsi, gelar dan pangkat 

pemerintahan kesultanan Bima. 

3. Bagi pembaca, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu para 

pembaca dalam memahami Bo’ Sangaji Kai catatan kerajaan Bima terutama 

mengenai makna, fungsi, gelar dan pangkat, serta dapat dijadikan sebagai 
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pengetahuan dalam apresiasi sastra. Oleh karena itu untuk memahami sebuah 

karya sastra, sebaiknnya para pembaca pada umumnya dan para pecinta sastra 

khususnya untuk dapat mengkaji novel, buku sejarah dengan sangat 

komprehensif sehingga dapat memperkaya khazanah tentang masalah-masalah 

kehidupan. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini hanya dibatasi pada  masalah 

kajian dengan dengan fokus penelitian makna, fungsi, gelar dan pangkat struktur 

pmerintahan kesultanan Bima. Oleh sebab itu, alangkah baiknya perlu diadakan 

penelitian lanjutan dengan ruang lingkup kajian yang lebih luas ditinjau dari 

sudut yang berbeda, sehingga diperoleh hasil dan informasi yang terbaru dan 

menyeluruh. 
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